BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Skripsi ini akan mengkaji tentang respon NATO terhadap
intervensi Rusia di Ukraina Timur pasca aneksesinya terhadap
Semenanjung Krimea. NATO (North Atlantic Treaty Organization)
merupakan organisasi keamanan internasional yang awalnya terbentuk ¢
untuk menghadapi ancaman keamanan dari ncge;ra-negara blok komunis

yang tergabung dalam Pakta Warsawa.

Pasca perang dingin (1947-1991), yaitu sebutan bagi suatu
periode terjadinya ketegangan aﬂtara dunia barat yang dipimpin oleh
Amerika Serikat dan dunia komunis yang dipimpin oleh Uni Soviet,
Amerika Serikat membentuk aliansi militer NATO pada tahun 1949,
sedangkan Uni Soviet membentuk Pakta Warsawa pada tahun 1955.!
Walaupun perang dingin gudah usai, NATO tetap eksis dan justru
memperluas peran internasionalnya. Peran NATO yang meluas tersebut
tidak hanya di daratan Eropa seperti di Balkan, namun juga sampai ke

Timur Tengah dan Afghanistan.

' Perang Dingin (diakses pada tanggal 11 Oktober 2013) diunduh dari http//
id.wikipedia.org/wiki/Perang_Dingin



Kebijakan NATO terhadap sikap Rusia di Ukraina sangat
menarik untuk dikaji. Perlu dicatat, bahwa Ukraina adalah sebuah
negara pecahan Uni Soviet yang terletak di Eropa Timur.? Uni Soviet
yang kini mewariskan tahtanya kepada Rusia hingga saat ini masih
mencoba mempertahankan hubungan dan pengaruhnya pada negara-
negara pecahan, salah satunya adalah Ukraina. Maka tidak dapat
dipungkiri lagi bahwa hubungan Ukraina dan Rusia telah terjalin lama
bahkan sebelum negara Ukraina mendapatkan kemerdekaannya, yaitu

pada tanggal 24 Agustus 1991, g

i
t

;Hubungan bilateral Ukraina — Ruysia berjalan baik semenjak
berdirinya kedua negara dibawah Traktat Persahabatan, Kerja Sama dan
Kemitraan Moskow — Kiev tahpn 1997, yang membahas tentang
pengakuan kedaulatan Ukraina dan kepemilikan pelabuhan Sevastopol
yang diberikan oleh Rusia kepada Ukraina. Ukraina memberikan Rusia
hak untuk terus menggunakan pelabuhan Sevastopol bagi armada laut
mereka sampai tahun 2017. Setelah itu terjalin juga Perjanjian Kharkiv
pada tahun 2010, yang bertujuan untuk memperpanjang penggunaan
pelabuhan Sevastopol untuk armada Rusia hingga 2042, Dalam
perjanjian tersebut, Rusia akan membayar Ukraina US$98 juta/tahun

untuk menyewa pangkalan laut di Semenanjung Krimea tersebut dan

XUkraina ._(diakses pada 06 Oktober.2014) diunduh dari http://id.wikipedia.org/wiki/
Ukraina




lengsernya Presiden Viktor Yanukovych dan menyatakan bahwa
presiden Ukraina tersebut tidak mencukupi kemampuan untuk

memegang jabatan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Dasar.

Rusia yang secara keras menentang pelengseran Viktor
Yanukovych, pada 1 Maret 2014, langsung mengadakan manuver
dengan menuntut dan memenangkan persetujuan parlemen negaranya
untuk menginvasi Ukraina. Invasi tersebut dipicu oleh gerakan
perlawanan Iﬁasyarakat pro-Rusia di Semenanjung Krimea yang
berkumpul didepan gedung 'parlemen di Sim_feropol, iI:;u f(ota Republik
Otonom Krimea, sebagai bentuk dukungaﬁ mereka terhadap Viktor
Yanukovych.! Invasi akan Ukraina tersebut juga dijﬁlankan Rusia agar
tidak kehilangan pengaruhnya di Ukraina yang selanjutnya diteruskan

kepada gerakan aneksasi di wilayah Semenanjung Krimea.

Semenanjung Krimea merupakan pusat sentimen pro-Rusia di
Ukraina dan menjadi basis kuat pendukung presiden Viktor Yanukovych
dalam pemilihan presiden tahun 2010. Wilayah yang terletak diujung
timur Ukraina yang berbatasan dengan Laut Hitam dibagian selatannya

ini memiliki luas wilayah 27.000 km? dan memiliki jumiah penduduk

*Rusia siap invasi ukraina,kiev peringatkan perang (diakses pada 01 Oktober 2014)
diunduh dari http://indocropcircles.wordpress.com/2014/rusia-sian-invasi-ukraina-kiev
-peringatkan-perang/
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2.4 juta jiwa (hingga tahun 2007).° Dimana sebagian besar penduduknya

berasal dari etnis Rusia dan berbahasa Rusia dalam kesehariannya.

Referendum wilayah Semenanjung Krimea diselenggarakan pada
18 Maret 2014 dan hasilnya adalah bahwa 95,5% penduduk Krimea
memilih ‘pulang’ ke pelukan Rusia. Referendum ini dikecam dunia
internasional dan juga tidak diakui, mereka menganggap Rusia telah
mensponsori referendum tersebut dan menginvasi wilayah di
Semenanjung Krimea. Namun Vladimir Putin tetap meresmikan Krimea
menjadi negara Republik dan meqyetujui draft perjanjian yang
;memasukkan Krimea sebagai bagiaﬁ dari Federasi Rusia. Bahkan
setelah itu, sekitar. 30.000 pasukan militer Rusia dikirim ke
Semenanjung Krimea untuk mempertahankan legitimasi, perdamaian
dan hukum: di sana. Rusia berdalih aksi ini dilakukan karena mereka

bertanggung jawab atas keselamatan etnis Rusia di Krimea.

Invasi Rusia terus berlanjut hingga kepada beberapa kawasan di
Ukraina bagian timur lainnya yang juga menyatakan keinginan untuk
melepaskan diri dari Ukraina. Konflik separatis di Ukraina semakin
meluas saat kelompok pemberontak menyerang Bandara Internasional
Donets pada 26 Mei 2014, dengan roket helikopter tipe Mi-8 yang

menyulut dugaan dunia bahwa pasukan pemberontak tersebut telah

s .o Krimea (diakses pada 01 Oktober 2014) diunduh dari hutp://id.wikipedia.org/
wiki/Krimea



mendapatkan suplai senjata "dari luar", karena untuk sebatas kelas
pemberontak daerah tidak ada kemungkinan untuk memiliki peralatan
perang secanggih itu. Tuduhan tertuju kepada Rusia, namun Putin

sendiri mengaku pihak Rusia tidak ikut andil dalam kejadian tersebut.

Laporan pertama intervensi langsung Rusia di Ukraina Timur
muncul bersamaan dengan misi bantuan kemanusiaan Rusia ke Ukraina.
Bersamaan dengan truk-truk bantuan Rusia yang menerobos perbatasan
Ukraina dan konvoi kendaraan militer, Rusia dikabarkan menerobos
sebelum dihentikan oleh pasukan_ Ukraina igilaﬁ setelah sempat terjadi
tembak-menembak. Sejak itu Iapofan demi Iéporan keberadaan pasukan
Rusia dengan peralatan beratnya semakin banyak diberitakan, seiring
dengan meni;'lgkamya offensif pemberontak. NATO sendiri sempat
‘merilis gambar satelit yang menunjukkan konvoi militer Rusia yang
berada di wilayah Ukraina. Namun hal ini tetap dibantah pejabat Rusia
yang menuduh gambar tersebut adalah rekayasa yang dilakukan

perusahaan operator satelit Eropa.

Pada konflik Ukraina ini, dilansir dari Deutsche Welle, Rusia
memobilisasi 150.000 pasukan, 800 tank dan 90 jet tempur serta 80
kapal perang, untuk bersiap jika diperlukan diturunkan ke Sevastopol.
Rusia memiliki sekitar 20.000 tentara yang ditempatkan di daerah
sepanjang seiuruh perbataggn deng_an '_'JK{;ina timur. renumpukan ini '

hampir dua kali lipat penyebaran pasukan sejak terakhir kali pengiriman




pasukan. ¢ Perlawanan ini terjadi sebagai respon terhadap Amerika
Serikat dan Uni Eropa yang memberikan sanksi ekonomi pada Rusia
yang mendukung kelompok separatis melawan pasukan pemerintah

Ukraina diwilayah Donetsk dan Luhansk.

Ekspansi yang dilakukan Rusia di Ukraina Timur akhirnya
menjadi perhatian seluruh pihak di dunia internasional. Khususnya, saat
Uni Eropa mulai meluncurkan 9 paket sanksi bagi Rusia dan
Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang lewat Majelis Umum PBB
mendeklarasikan tidak sahnyalaneksasi Rugia atas Semenanjung Krimea.
Selain itu, NATO juga secara-n terang-terangan menyatakan mendukung
Ukraina secara penuh. NATO dan 28 negara anggota NATO berupaya
untuk menghadapi ekspansi Rusia lebih lanjut di Ukraina Timur pasca |

aneksasinya di Semenanjung Krimea.

B. Rumusan Masalah

Dari gambaran yang dapat kita tangkap pada bagian latar
belakang permasalahan terkait dengan sikap NATO terhadap ekspansi

Rusia di Ukraina, maka permasalahan yang dapat kita rumuskan sebagai

) "R@‘Jsfq'sfapéaﬁ strategi baru caplok wilayah Ukraina timur lainnya (diakses pada 05 N
Oktober 2014) diunduh dari http://jaringnews.com/internasional/uni-eropa/rusia-
siapkan-strategi-baru-caplok-wilayah-ukraina-timur-lainnya



berikut ; Bagaimana strategi NATO untuk menghadapi ekspansi Rusia

lebih lanjut di Ukraina Timur pasca aneksasi Semenanjung Krimea?

C. Landasan Teori

Untuk menganalisa pertanyaan diatas, penulis akan

menggunakan teori perspektif realis dan konsep deterens.

1. Perspektif Realisme
£

Perspektif dasar realisme sebenarnya ingin mengungkapkan,
b!ahwa hubungan internasional merupakan suatu anarki yang terdiri dari
negar:a-negara yang beragam dan hanya berbeda dalam satu hal penting :
kekuatan relatifnya.’ Teori realisme memiliki ide dan asumsi dasar
sebagai berill‘ut; Pertama, politik internasional yang berkembang dalam
anarki; Kedua, keyakinan bahwa hubungan internasional pada dasarnya
konfliktual; Kefiga, keamanan nasional dan keberlangsungan hidup
bernegara dianggap isu yang paling penting; Keempat, negara adalah
aktor utama dalam politik dunia; dan Terakhir, Negara bertindak secara

rasional.

7 Jackson, Robert and Georg Soernsen. 1999. Pengantar Studi Hubungan Internasional
(judul aslh : “Introduction to l_nlci‘national Relation), terjemahan Dadan Suryadipura,
Yogyakarta : Pustaka Pelajar. Hlm.67.



Menurut Waltz unit-unit negara dari sistem internasional,
“dibedakan khususnya oleh besar atau kecilnya kapabilitas mereka
dalam menjalankan tugas yang serupa... struktur suatu sistem berubah
seiring dengan perubahan dalam distribusi kapabilitas antar unit-unit
sistem tersebut”. ® Kaum realis sangat menekankan pentingnya
perimbangan kekuatan dan penilaian yang tinggi pada nilai-nilai
keamanan nasional, kelangsungan hidup negara, dan stabilitas serta
ketertiban nasional. Mereka biasanya percaya bahwa tidak ada
kewajiban internasional dalamghal moral dari kata — yaitu terikat oleh

kewajiban timbal balik ~ antara negara-negara merdeka. >

Dalam menghadapi keanarkian dunia, Thomas Schelling, tokoh
realisme strategis menyatakan perundingan dengan konsep int=i
“ancaman” adalah salah satu solusinya. Ia menghtakan bahwa
“Perundingan dapat saja sopan atau kasar, mengkaitkan ancaman dan
juga tawaran, adanya ketidakpercayaan daripada kepercayaan. Tetapi,
pasti terdapat kepentingan bersama, hanya jika dalam pencegahan
kerusakan ‘timbal balik, dan suatu kesada:an. kebutuhan membuat
kelompok lain menyukai hasil yang dia terima. Dengan kekuatan militer

yang cukup suatu negara mungkin tidak perlu berunding.”

§ Ihid. HIm 111
% Ibid. Hlm 106



Sesuai dengan asumsi-asumsi dasar perspektif realisme
sebelumnya, situasi yang anarki dan konfliktval dalam hubungan
internasional memang kerap kali terjadi. Salah satunya dengan melihat
konflik yang terjadi di Ukraina dan aneksasi yang dilakukan Rusia.
Sebagai negara, Ukraina dan Rusia bertindak secara rasional dalam
memperjuangkan keamanan nasional dan keberlangsungan hidup
bernegara. Rusia lewat mempertahankan armada lautnya di pelabuhan
Sevastopol dan Ukraina yang terus mencegah terjadinya separasi di
Ukraina agar tidak kehilingm seh;agian wilayahnya. Realisme strategi
yang dikembangkan Scilelling sebagai perundingan menggunakan
“ancaman” ini merupakan hal yang dilakukan NATO dalam membantu
* menyelesaikan konflik di Ukraina dan juga dalam menghadapi invasi

oleh Rusia.
2. Konsep Deterens

Konsep deterens penting untuk diuraikan disini untuk memahami
kebijakan NATO terhadap sikap expansionis Rusia. “Deterens” dari kata
Deterrence secara harfiah berarti penolakan atau pencegahan. Tentu
dalam hal yang akan dibahas kali ini deterens sebagai suatu konsep
strategi untuk mencegah terjadinya kontak militer, atau secara kasarnya
mencegah terjadinya perang. Pemikiran Schelling tentang realisme
stratcgis sebeiumnya memiiiki maksud yang sama dengan konsep

deterens. Schelling mengatakan kapasitas untuk menyakiti dapat
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digunakan sebagai alat mempengaruhi perilaku negara bagian lainnya.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan kekuatan untuk
menyakiti sebagai daya tawar adalah dasar untuk menangkal

(deterrence).'

Konsep deterens merupakan sebuah strategi yang bertujuan
untuk mencegah atau menangkal bertransformasinya suatu negara yang
dianggap berpotensi untuk mengungguli negara yang merasa.ltersaingi.
Usaha yang dilakukan dalam strategi ini juga dimaksudkan agar tidak‘
ada negara lain yarfg ikut campur, mencegah terjadinya perang secaréa
terbuka, dan mengatasi ancaman-ancaman negara lain t;ntunya. Stratc;gi
ini merupakan sebuah strategi perlindungan, tidak hanya melindungi
komposisi yang terdapat didalam b'atas-batas geografi kedaulatan

negara, namun juga mencegah serangan lawan terhadap aliansi. "
Griffiths dan O’Callaghan '* memberikan suatu frasa untuk lebih mudah
memahami konsep deterens, “Jangan menyerangku karena jika kau

melakukannya, sesuatu yang amat mengerikan akan menimpamu”,

10 Schelling, T.C. (1966),”2”, The Diplomacy of Violence, New haven: Yale University
Press. Pp. 1-34.

" Strategic deterrence dan military defense (diakses pada 09 Oktober 2014) Diunduh
dari http://elokizra-y-fisip]0.web.unair.ac.id/strategic-deterrence-dan-military-defense
.html

12 Geiffiths, Martin dan Terrv O’Callaghan. 2002. Internationol Relation: The Key
Concepts. New York: Rouletdge.
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dengan kata lain konsep deterens merupakan suatu bentuk persuasif

dalam strategi militer,

Dalam NATO terdapat suatu perjanjian yang menyatakan bahwa
ketika salah satu negara anggota diserang maka serangan tersebut
dianggap sebagai serangan bagi seluruh negara anggota. "> Meskipun
dalam kasus ini Ukraina bukanlah anggota NATO, namun jika negara-
negara anggota NATO yang berada diperbatasan Ukraina merasa
terancam, maka NATO harus bertindak untuk melindungi negara_—ﬂcgara
tefsebut. Den&an penjelasan singkat diatas, Penulis mengharapkan
pérspektif realis dan konsep deterens dapat menj'a\:rab rumusan masalah

dari penelitian ini.

D. Hipotesa

Berdasarkan rumusan permasalahan dan teori yang diuraikan di
atas, dapat ditarik kesimpulan sementara sebagai berikut: NATO
melakukan upaya pencegahan ekspansi Rusia lebih lanjut di Ukraina
Timur dengan cara, (I) Menegaskan komitmen dukungan NATO
terhadap keamanan di Ukraina lewat pertemuan-pertemuan yang

diselenggarakan baik itu dengan negara-negara anggota NATO maupun

3 Berenskoetter, F. dan._ Williame, M.1, 2007 Pawer. in. Warld. Politics. .Oxons:. . .... ... . .

Routledge
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negara dari kedua negara yang berselisihan untuk membahas
pencegahan keterlanjutan konflik internasional; serta (2) Mengadakan
pengiriman dan pelatihan militer baik ke Ukraina maupun negara-

negara tetangga Ulkraina untuk menciptakan efek deterens bagi Rusia.

E. Jangkauan Penelitian

Jangkauan penelitian ini dimulai sejak terjadinya kekacauan
perpolitikan di Ukraina yang ditandai dengan jatuhnya presiden Viktor
Yanukovych yang pro;Rusia‘ Sampai saat ini, dimana terjadi ekspansi
lebih lanjut oleh Rusia di Ukraina bagian Timur setelah sebelumnya

negara itu telah berhasil melakukan aneksasi di Semenanjung Krimea.

F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana peranl
NATO; Pertama, sebagai organisasi aliansi militer yang menyatakan
dukungannya terhadap Ukraina dalam menghadapi ekspansi Rusia pasca
aneksasi terhadap Semenanjung Krimea. Kedua, sebagai kekuatan
militer yang tidak diragukan di dunia internasional yang bertujuan

menjaga kestabilan keamanan dunia. Selain itu, kajian ini juga bertujuan

Rtk meningkatkan wawasan Keilnian baik pénulis maupun pembaca.”



G. Metode Penelitian

Teknik pengumpulan data dalam penulisan ini menggunakan
teknik studi kepustakaan, yaitu dengan cara mengumpulkan data dari
berbagai macam sumber yang ada baik itu dengan cara mengumpulkan
referensi terkait penelitian dari perpustakaan maupun pencarian data
melalui internet. Selain itu penulis juga mengembangkan pemikiran
dalam penelitian dengan cara mendiskusikan isu terkait topik penelitian

penulis, baik itu dengan dosen-dosen maupun teman-teman sekitar.

H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi ini disusun sebagai berikut ;

BAB 1. Pendahuluan

Bab ini menjelaskan tentang; Latar Belakang Masalah, Rumusan
Permasalahan, Landasan Teoritik, Hipotesa, Jangkauan Penelitian,

Tujuan Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penelitian.
BAB II. Gambaran Umum Tentang NATO

Pada bab ini dijelaskan tentang; Sejarah Pembentukan NATO,
Keanggotaan dan Perluasan Anggota NATO ke Eropa Timur, Peranan

.NATO Pasca.Perang Dingin:dan Hubungan NATOQ-Ukraina. .
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Bab III. Ekspansi Rusia di Ukraina Pasca Aneksasi Semenanjung

Krimea

Bab ini menjelaskan tentang : Sejarah dan Politik Ukraina,
Hubungan Bilateral Ukraina dan Rusia, serta penjelasan secara rinci

Ekspansi Rusia di Ukraina Pasca Aneksasi Semenanjung Krimea.
Bab IV. Upaya NATO Mecncegah Ekspansi Rusia di Ukraina

Bab ini akan menjelaskan tentang : Upaya-upaya yang dilakukan
yATO dalam mencegah ekspansi Rusia pasca ancksasi di Semenanjung
Krimea yang meliputi; (1) Penegdskan Komitmen Keamanan NATO
Terhadap Ukraina; serta (2) Pengiriman dan Pelatihan Militer baik ke

Ukraina Maupun ke Negara-Negara Tetangga Ukraina.

Bab V. Kesimpulan

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian strategi NATO
mencegah ekspansi Rusia di Ukraina pasca aneksasi Semenanjung

Krimea.

Daftar Pustaka dan Lampiran

Bagian ini berisi data buku, literatur, dan artikel yang digunakan

selama penulisan.

15



